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1.1 Latar belakang
Berbicara tentang Komunikasi Massa adalah bentuk komunikasi yang

a it datam literatur lama

dikenal dengnn sebutan The Biz Five of Mass Media (Lima Besar Media

Massa).

Salah satu media massa vang banyak digunakan salah satunya adalah
televisi. Hampir Setiap orang menggunakan televisi sebagai media untuk
memperoleh informasi. Media yang mampu menyajikan pesan dalam
bentuk suara, perak. pandangan, dan wama secara bersamaan sehingga
mampu menstimulasi indera pendengaran (Dayton, 1985: 3). Kelebihan dari



media Televisi mampu menampilkan hal menarik yung ditangkap indra
pendengaran dan penglihatan, mampu menampilkan suatu kejadian secara
terperinci, memiliki efek persuasi vang sangat kuat, dan jumlah penonton
lebih banyak waloupun demikian terdapat kekurangan dar televisi itu
sendiri seperti biaya produksi mahal, wakitu produksi lama, khalayak
heterogen. dan peralatan peliputan mahal.

ang ditampilkan televisi, klan
ang mkup banyak dilikat

dalam menank perhatian dan membujuk sebagian atau seluruh masyarakat
untuk mengambil tindukan dalam merespon ide. barang atau jasa yang
dipresentasikan, Menurut Keegan dan Green dalam (Rahman, 2012: 21),
iklan memiliki fungsi sebagai pesan-pesan vang memiliki unsur seni.
teks/tulisan, judul, foto-foto/gambar, tagline. serta unser-unsur lain yang



telah dikembangkan untuk kesesuaian produk mereka yang akan diiklankan
melatui media iklan.

sebuah produk dapat dikenal dan dicar oleh khaloyak, hal ini
disebabkan oleh potensi iklan yang sangat jelas untuk mempengaruhi,
sekaligus membentuk opini dan persepsi masyarakat. jika iklan tersebut
dapat menarik perhatian masyaraka }raku:ahpmmaslpmdnkmeialm
media periklanan berhasil (P 0. 2004 3-4).

Seb

in barang atau jasadlka
s menaikkan penjualan atau keuntung
Disisi lain iklan bamng atau jas
-“bﬂgﬁjbﬁhﬂﬂmmikﬂ o

uk menarik minat masyarakat.
Salah satu cara vang efektif yang dilak:

cenderung merendshkan  posisi  perempusn  di hadspan laki-laki,
(Widyatama. 2006: T}

Tubuh perempuan saat ini dikonstruksikan bukan menjadi milik
perempuan tetapi setiap detail tubuh perempuan merupakan bagian dan
industri pasar, dan juga merupakan keuntungan industri pasar. Perempuan
dihargai sekaligus dijatuhkan karena tubuhnya.



Salah satu contoh iklan yang menggunakan perempuan sebagai alat
media pemasaran diantaranya adalah Iklan provider XL dan Iklan Provider
Tri (3). iklan Provider XL dalam promosi iklan cetak. dalam promosi iklan
cetaknya Provider XL menggunakan perempuan dan Erotisme bentuk tubuh
perempuan dalam beriklan dari produknya terlihat pada Tklan cetak XL
dalam iklan tersebut menawarkan tari 1Blepunlmmlhﬂp 1/detik secara.

Salah satu
yung menggunakan pesan moral atat 5
a yaitu lklan kartu perdans Provider Tri(3)
m penelition i yang menjadi objek peneli tim ad
perdana Provider Tri (3). Tri (3) merupakan
avanan telekomunikasi seluler te i i
PT Hutchison 3 Indonesia bagia

Dalam Tklan komersial Provider Tri (3) mengusung kritik Isu sosial
dalam ruang lingkup Kesetzraan Gender yang terjodi dalam meang lingkup
masyarakat sebagai representasi dari produknya itu sendiri. Iklan ini lebih
mengutamakan kecakapan skema jalan cerita membuat orang-orang tertarik
untuk mendengarnya, dan iklan ini tidak mementingkan sizpa yang
memerankan iklan tetapi apa yang disampaikan iklon it sendiri. Salah satu



iklan Tri (3) yang cukup menarik perhatian yang berjudul “Bebas kini
semakin nyata” versi Perempuan yang di rifis pada tanggal 14 mei tahun
2013 di kanal Youtube Provider Tri (3). Iklan yang berdurasi 01:01 menit
cukup menarik untuk diteliti dimana dalam iklan tersebut membawa isu
sosial tentang Kesetaraan gender berdasarkan realitus sosial yang sering
dijumpai di tengah-tengah masyarakat dimana dalam isu yvang diangkat
mengangkat realitas sosi i empuan di Indonesia sebagai inti

; iklan . it vang menuntut adanya

ncapai cifa-cita demokrasi biasanya
fidakadilan gender.

Sangat jarang iklan Provider khususnya yang men
lingkup masyarakat sebagai bentuk permasalal
dta sendir nuslhsumgmulﬂhﬂ status
dﬂnggnp berada di Imwﬂh kekuasaan laki

kﬂmﬂldmmmummmhsmﬁ" rumah langga yang penempatanriya
dalam pekerjaan domestik sedangkan laki-laki dalam pekerjaan publik bahkan
menghilangkan makna keberadaannya (Nan Rahminawati, 2011 :276),
Pandangan lainnya datam masyvarakat padangan yang kental dengon “budsya
patriarki” "Budaya patriarki” sebuah sudut pandang Ini menempatkan pria pada
posisi yang tepat dibandingkan denpan dominasi perempuan. Pria dianggap



memiliki kekuatan bebih kuat dari perempusn dan perempuan dipandang
sebagai pribadi yang lemah tidak berdaya, ini salah Pengaruh budaya Patriarki
mengarah pada ketidakadilan Gender, vang ditandai dengan tipe Gender
{sterectip jenis kelamin) yang menimbulkan ketidakadilan terhadap perempuan
{Wibowo, 2000: 128). Pentingnya mengubah paradigma budaya patriarki
dengan Mewujudkan keadilan gmdm' dari hal tersebut dapat disadan bahwa

1 tefadi, hal yang menarik lainnya lklan

untuk menjadi perm hahy
hﬁhqmthnbﬁﬂkxp:mh}nkmpna,dmnnapemmhﬁkhamsh&u]ﬁ
dalam pekerjaan domestik saja tetapi bisa dengan pekerjaan publik.

Dari hal tersebut peneliti tertank melakukan penelitian untuk mencan

makna pesan Feminisme yang terselubung dalam Iklan dan mencari makna
tanda melalui dokumentasi iklan provider Tri (3) dengan menampilkan dari
setiap scene ditambah dengan narasi yang dibawakan oleh narator kalimat




yang berisi pemaknaan dari setiap seene yang ditampilkan sebagai bentuk
penekanan pada iklan tersebut. Kompatibilitas tampilan monolog dan alur
cerita yang inspiratif, Berbeda dengan iklan komersial operator lain, yang
lebih mengandalkan peran artis dalam iklan.

Penelitian  im  menggunakon  deskriptif  kvalitatif  yang
atu fenomena yang diangkat. maka
n yang terkandung dalam
odel Semiotika Roland

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelltian
Tujuan dari penelitian ini adalsh untuk mengetahui makna Denotasi
dart tands-tanda pada iklan Previder Tri (3). Memaham makna Konotas:
pada iklan Provider Tri (3). Serta mencari tahu Mitos mengenai perempuan
pada Tklan 3 versi “kebebasan perempuan” di mata masyarakat.
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1.5 Manfaat Penelitian

1. Kegunaan Teoritis
a, Hasil penelitian ini dapat memberikan Ilmu pengetshuan kepada
masyarakat/mahasiswa dalam meneliti analisis semiotika di bidang
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